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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembanganduniausahasekaranginiditandaidenganbanyakbermunculanusaha-
usaha baru. Dalam dunia usaha yang berkembang semakin<pesat menyebabkan
pertumbuhanekonomijuga menjaditinggi.Namunkeadaantersebutseolaholahtidak
didukungolehkondisiperekonomianindonesayangsemakinmelemahkarena dampak
krisisekonomiyangmelandadunia.Halinimenyebabkan ketidaktentuankelangsungan
usaha, bahkandapat menjadikanpenurunankinerja keuangan.Sementaradisisilain,
kondisi persaingan, antar perusahaan juga semakin meningkat dengan adanya
perkembangan teknologi yangsemakin majusehingga semakin mengharuskan para
pengusaha untuk mampu bersaing untuk mewujudkan keberhasilan perusahaan.

Menghadapipersaingantersebut, perusahaandituntutuntukmampumenciptakan
ataumeningkatkannilaiusaha perusahaanperusahaansertamampuuntukmengelola
factor-faktorproduksiyangadasecaraefektifdanefisienagartujuanperusahaanuntuk
memperoleh laba yang maksimal dan optimal tercapai. Untukitu perusahaan perlu
melakukanevaluasiterhadapperkembanganperusahaansecaracontinues.Dalamhalini
perusahaan juga dituntut untuk mampu menentukan kinerja perusahaan yang baik
sehingga,perusahaanakandapatmenjaminkelangsunganhidupnya.Kinerja keuangan
perusahaan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaandalammengelolaasetperusahaansecaraefektifselama periodetertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan

mengevaluasi tingkatkeberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuanganyang
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telahdilaksanakan.Penilaiankinerja keuanganperusahaanditimbulkansebagaiakibat
dariproses pengambilankeputusanmanajemen, merupakanpersoalanyangkompleks
karenamenyangkutnilaisertakeamanandariberbagaituntutanyangtimbulterhadap
perusahaan.

Laporankeuanganpadadasarnya merupakanlaporanpertanggungjawabanmanajer
ataupimpinanperusahaanataspengolalaanperusahaanyangdipercayakankepadanya
kepada pihak-pihak luar perusahaan. Berdasarkan konsep periode akuntansi maka
laporan keuangan sangat diperlukan untukmengukur-hasil usaha danperkembangan
perusahaandariwaktuke waktuuntukmengetahuisejauhmanaperusahaanmencapai
tujuannya. Penilaian kinerja keuangan merupakansalah satu cara untukmengetahui
kemampuan manajemen dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Pengukuran hasilusahayangdicapaidapatdilakukan dengancaramenganalisis
rasiokeuangan.Rasiokeuanganmerupakansuatualatuntukmenganalisisdanmengukur
kinerja perusahaan dengan menggunakandata-data keuangan perusahaantersebut.
Data-datakeuangan dapat diambil dari laporan keuangan seperti laporan laba rugi,
neraca, laporan aruskas; danlaporanlainnya dapat diperolehdarilaporankeuangan

perusahaan.

Analisislaporankeuanganadalahproses membedahlaporankeuangankedalam
unsur-unsurnya, menelaahmasing-masingtersebut,dengantujuanuntukmemperoleh
pengertian danpemahamanyangbaikdantepat ataslaporankeuangan itusendiri.Ini
berarti para analisis laporan keuangan dituntut mempunyai pengertian yang cukup

tentang unsur-unsur yang membentuk laporan keuangan.
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Analisisrasiokeuangandapatdikelompokkankedalamempatkategori,yaiturasio
likuiditas,rasiosolvabilitas, rasioprofitabilitas,danrasiopertumbuhan. Analisisrasio
keuangan yangdigunakan untukmengukur kemampuan keuangan perusahaandalam
penelitianiniantaralainrasiolikuiditas,rasiosolvabilitas, rasio profitabilitas,danarasio

pertumbuhan.

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaandalammemenuhikewajibanjangka pendeknyadenganmelihataktivalancar
perusahaanterhadaputanglancarnya.Dalammengukurrasiolikuiditasinimakarasio
yangdigunakan adalah current ratio, quick ratio, dan cash ratio. Current ratio yaitu
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Quick ratio yaitu
perbandinganantara (aktivalancar-persediaan)denganhutanglancar.Sedangkancash
ratio menunjukkan porsikas yangdapatmenutupi hutanglancar.Tingkat likuiditasini
sangat berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan kredit jangka

pendek.

Rasio solvabilitas'adalah'rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
suatuperusahaandanmemenuhikewajibanjangka panjangnya.Perusahaanyangtidak
solvableadalahperusahaanyangtotalhutangnyalebihbesardibandingtotalasetnya.
Rasiosolvabilitasdapatdihitungdaripos-posyangsifatnyajangka panjangsepertiaktiva
tetapdanhutangjangkapanjang.Beberapa macamrasiosolvabilitas antaralain totaldebt
to equity ratio dan total debt to total asset ratio. Total debt to equity ratio
menggambarkan sampai sejauh mana kemampuan modal pemilik dapat menutupi

hutang-hutangkepada pihakluar, sedangkan total debt toasset ratio menunjukkan

sejauh mana perusahaan aktiva dapat menutupi hutang.
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Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan padatingkatpenjualan, aset,danmodalsaham tertentu.Rasioiniterbagi
menjadi tiga yaitu gross profit margin, netprofit margin, returnon asset dan returnon

equity.

Rasio pertumbuhan yaitu rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam pertumbuhan ekonomi dan

industry.

Suatu perusahaan bisa dikatakan dalam kondisi yang baik apabila memiliki
indikator-indikatorsepertimemilikirasiolikuiditas yanglancar, profitabilitasyangtingg,
solvabilitas yang tinggi, dan rasio aktivitas yang tinggi. Untuk mengetahui indikator -
indikatortersebut,dapatmenggunakanrasiokeuanganyangdapatdihitungberdasarkan
data yangdiperoleh darilaporan keuangan.

Perusahaan'sebagai unit usaha tentunya diharapkan agar dapat menghasilkan
keuntungan dari usaha yangdijalankan tersebut. Perusahaan didirikan dalamjangka
waktuyangpanjanguntukmeningkatkanlaba, makadariituharus mampumempertinggi
rasiolaba,jadiperusahaanharusdiarahkanketitikprofitabilitas yangmaksimalsehingga
tingkat kinerja perusahaan akan membaik dari waktu kewaktu.

Perusahaan Food and Beverage merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
industry makanan minuman Sector industry Food and Beveragemerupakan salahsatu
sectorusahayangterus mengalamipertumbuhan.Seiringmeningkatnya pertumbuhan
jumlahpendudukdilndonesia,volumekebutuhanterhadap Food and Beveragepunterus
meningkat.KecenderunganmasyarakatIndonesiauntukmenikmatimakananReadyto

eatmenyebabkanbanyakbermunculanperusahaan-perusahaanbarudibidangmakanan



dan minuman.Halinidapatdilihatdari jumlahperusahaanyangterdaftardiBursa Efek
Indonesia dari periode ke periode semakinbanyak. Oleh karena itu persainganantar
perusahaanpunsemakinkuat.Tidakmenutupkemungkinanbahwasanya perusahaanini
sangatdibutuhkanolehmasyarakatsehingga prospeknya menguntungkanbaikdimasa
sekarangdan di masa yangakan datang. Alasan pemilihan sector industry Food and
Beverageadalahkarenasahamtersebutsaham-sahamyangpalingtahandengankrisis
moneteratauekonomi,dibandingkandengansectorlainkarenadalamkondisiapapun
krisis maupun tidak krisis sebagianproduk makanan dan minuman tetapdibutuhkan.
Sebab produkini menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh Indonesia

Atas dasar pemikiran bahwa penilaian kinerja laporan keuangan suatu
perusahaanitusangatbergunabagipihakyangberkepentingan, makapenulis memilih
judul “Analisis LaporanKeuanganpada Perusahaan Food andBeverageterhadap kinerja

keuangan”.

1.2 Rumusan Masalah

Denganpedomanpadalatarbelakangdiatas, maka penilaianyangdiajukandalam
penilitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan Food And
BeverageyangterdaftardiBursa EfekindonesiadilihatrasioLikuiditas, Profitabilitas,

Solvabilitas, dan Pertumbuhan pada periode 2014-2018?”

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitianiniadalah:
1. Pengukurankinerja keuangan menggunakan analisis rasio laporan keuangan

yaitu:



a) Rasio Likuiditas(LiquiditasRatio)adalahrasioyangmengukurkemampuan
likuiditas jangka pendek suatu perusahaan dengan melihat aktiva lancar
perusahaan relative terhadap hutanglancarnya. Rasio yang digunakan
berupa Rasio Lancar (Current Rasio), Rasio Cepat (Quick Ratio) dan Rasio
Lambat (Cash Ratio).

b) RasioProfitabilitas merupakanrasioyangmenunjukkantingkatimbalanatau
perolehan dibanding penjualan atauaktiva. Rasio yangdigunakanberupa
Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin),-Margin Laba Bersih (Net Profit
Margin), Return of Investment (ROIl).dan Return on Equity (ROE).

c) Rasio Solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek
maupunjangakpanjang.Rasioyangdigunakanberupa RasioHutangterhadap
Ekuitas (Total Debt to Equity).

d) RasioPertumbuhanadalahRasioyangmengukurseberapabesarkemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam pertumbuhan

ekonomi danindustry.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapuntujuanyangingindicapaimelaluipenelitianiniadalahuntuk mengetahui
kinerja keuangan pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014 sampai dengan 2018.

1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitianini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. BagiPerusahaan
Darihasilpenelitianinidiharapkandapatdijadikanbahan pertimbangan
perusahaandalammenetapkankebijakan-kebijakan, serta keputusankeputusan
yangadadalamperusahaantentangcurrentratio, quickratio, cashratio, debtto
asset ratio, debtto equityratio, netprofit margin, gross profitmargin, returnon
asset, return onequity dangrowth rateyang dapatdijadikan alternativedalam

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

2. Bagipeneliti
Penelitiinidapatmemberikanperbandinganantara materiperkuliahan
dengankeadaanyangsenyatanyaserta dapatmenambahwawasandanreferensi
yang dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk mengetahui kinerja
keuangan pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.

3. Bagipembaca
Penelitianinidiharapkanmemberikanpengetahuanyangmungkinbaru
bagi pembaca mengenai rasio laporan keuangan perusahaan serta sebagai

referensi bila menghadapi permasalahanyangsama.

1.6 Sistematika Pembahasan
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematikan penulisan.
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BAB II. LANDASAN TEORI
Babinimenguraikanpengertiandariteori-teoriyangdipakaisebagailandasan
dalam penulisan penelitianini.
BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalambabinimenjelaskantentangmetode penelitiandanmembahastentang
gambaranumumperusahaan,strukturorganisasidansejarahyang menyangkuttentang
perusahaan.
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Dalam babini membahastentanganalisis data keuanganperusahaandengan
urutanpenulisannyaadalahhasilanalisisratiokeuangan, meliputi:rasiolikuiditas, rasio
solvabilitas, rasioprofitabilitas danrasiopertumbuhanatasinformasikeuanganselama
tahun 2014-2018.
BAB V. KESIMPULAN
Dalambabpenutupiniberisisimpulandariserangkaianpembahasanskripsi,serta
saran-saranyangperludisampaikanbaikuntuksubyekpenelitian maupunbagipenelitian

selanjutnya.

Xiii



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan media utama bagi suatu entitas untuk
mengkomunikasikan informasi keuangan oleh manajemen‘kepada para pemangku
kepentingansepertipemegangsaham, kreditur,serikat pekerja,badanpemerintahan,
manajemen”. (Hans Kartikahadi, dkk. (2016:12) laporan keuangan bertujuan untuk
menyampaikaninformasitentangkondisisuatuperusahaanpadawaktutertentukepada
parapenggunalaporankeuangan.Penggunalaporankeuanganmenggunakaninformasi
untukmemilihalternative keputusanyangakandiambil. Adapun tujuanlaporankeuangan
untukmenyampaikaninformasitentangkondisiperusahaanpadawaktutertentukepada
para penggunaaporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan menggunakan
informasitersebut untuk memilih alternatif keputusan yangakan diambil.

Menurut Hans Kartikahadi,dkk(2016:3)laporankeuanganadalahsuatusistem
informasikeuanganyangbertujuanuntukmenghasilkandanmelaporkaninformasiyang
relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.

Berdasarkanbeberapapengertiandiatas,dapatdisimpulkanbahwaakuntansi
adalahprosesidentifikasi,pencatatan,danpengkomunikasianhasil akhirberupalaporan
keuangan yang mencerminkan keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.Laporankeuanganitumeliputidua hal pokok, yakni:Neracadanlaporan

Laba Rugi. Neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modalsendiri pada periode
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tertentu.Laporanlabarugimencerminkanhasil-hasilyangdicapaiselamasatuperiode
tertentu, biasanya meliputi periode satu tahun.

Komponen laporan keuangan yanglengkap menurut PSAK | (2015:1.3)adalah:
Laporan posisi keuangan pada akhir periode

a. Laporanlaba rugi dan penghasilan komprehensiflain selama periode

b. Laporankeuangan ekuitas selama periode

c. Laporanarus kas selama periode

d. Catatanataslaporankeuangan

e. Laporanposisikeuanganpadaawalperiodeterdekatsebelumnyaketika entitas

menerapkankebijakanakuntansisecara retrospektifataumembuatpenyajian
kembalipos poslaporankeuangan,atauketikaentitas mereklasifikasipos-pos
dalam laporan keuahgannya.

2.1.2 Tujuan LaporanKeuangan

Menurut PSAK 1 (2015:1.3) TujuanLaporan Keuangan adalah :

Untukmemberikaninformasi mengenaiposisikeuangan, kinerja keuangan,danarus
kas entitas yang bermanfaatbagisebagian besarpengguna laporan keuangan.dalam
pembuatan keputusan ekonomik.

Menurut PernyataanStandarAkuntansiKeuangan (PSAK)2015No.1karakateristik
kualitatifmerupakancirikhasyangmembuatinformasidalamlaporankeuanganberguna
bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu sebagai berikut:

1. Dapatdipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalahkemudahannyauntuksegeradapatdipahamiolehpemakai.Maksutnya

pemakai diasumsikan memilikipengetahuan yangmemadai tentangaktivitas
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ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketentuan yang wajar. Namun demikian, informasi komplek yang
seharusnyadimasukkandalamlaporankeuangantidakdapatdikeluarkanhanya
atasdasarpertimbanganbahwainformasitersebutterlalusulituntukdipahami
oleh pemakai tertentu.
Relevan

Agar bermanfaat,informasiharusrelevanuntukmemenuhikebutuhan
pemakaidalamproses pengambilankeputusan.Informasimempunyaikualitas
relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan
membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa
depan, menegaskan atau mengoreksi hasilevaluasi mereka dimasa lalu.
Materialistis

Informasi dipandang materiil kalau kelalaian untuk mencantumkan
kesalahandalammencatatinformasitersebutdapatmempengaruhikeputusan
ekonomi pemakai yangdiambil atas dasar laporan keuangan.
Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus handal (reliable). Informasi
memilikikualitas andal jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan
material dandapatdiandalkanpemakainya sebagaipenyajianyangtulusatau
jujur.

a. Dapatdibandingkan
Pemakaiharusdapatmembandingkanlaporankeuanganperusahaanantar

periode untukmengidentifikasikecenderunganposisidankinerja perusahaan.

Pemakai juga harus dapat memperbandisngkan laporan keuangan antar
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perusahaanuntukmengevaluasiposisikeuangan, kinerja serta perubahanposisi
keuangan secara relative.
2.2 Kinerja Keuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja Keuangan

KinerjaKeuanganadalahhasilatauprestasiyangtelahdicapaioleh manajemen
perusahaandalammengelolaasetperusahaansecaraefektifselama periodetertentu.
Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan ‘untuk mengetahui dan
mengevaluasi tingkatkeberhasilan perusahaanberdasarkan aktivitas keuanganyang
telah dilaksanakan. (Rudianto, 2013:189).

MenurutFahmi(2012:2)kinerja keuanganadalahgambarantentangkeberhasilan
perusahaanberupahasilyangtelahdicapaiberkatberbagaiaktivitasyangtelahdilakukan.
Kinerjakeuanganmerupakansuatuanalisis untukmenilaisejauh manasuatuperusahaan
telah melaksanakan aktivitas sesuai aturan-aturan pelaksanaan keuangan.

MenurutRudianto(2013:189)kinerja keuanganadalahhasilatauprestasiyang
telah dicapaiolehmanajemen perusahaandalammengelola asetperusahaansecara
efektifselama periodetertentu.Kinerja keuangansangatdibutuhkanolehperusahaan
untukmengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan perusahaan.

Denganadanyainformasimengenaikinerja perusahaan,akandapatdiambiltindakan
yangdiperlukansepertikoreksiatau kebijakan, meluruskankegiatan-kegatanutamadan
tugas pokokperusahaan,bahanuntukperencanaan,menentukantingkatkeberhasilan
perusahaan untuk memutuskan suatu kebijaksanaan dan lainnya.

Menurut Agnes Sawir(2005:6)kinerja keuanganadalahpenilaian kondisikeuangan

yangmenjadiprestasiperusahaanyangmemerlukananalisis dengan beberapatolakukur

XVii



sepertirasiodanindekssehingga duadata keuanganbisaterhubungantarasatudengan
yanglain

MenurutJumingan(2006:239)kinerja keuanganadalahpenjelasankondisikeuangan

perusahaanpadasuatuperiodetertentuterkaitberbagaiaspeksepertipenghimpunan
dan penyaluran dana berdasarkan indicator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas.

Menurut Jumingan dalam Analisis Laporan Keuangan (2008) Kinerja Keuangan

perusahaan memiliki arti penting sebagai berikut:

1. Sebagai ukuran mengetahuikeberhasilan pengelolaankeuanganperusahaan
terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas.

2. Sebagai ukuran untuk mengetahui kemampuan  perusahaan dalam
mendayagunakan semua asetyangdimiliki dalammenghasilkan profitsecara
efisien.

Informasi Kinerja Keuangan tersebut bermanfaat untuk memprediksi kapasitas

perusahaan dalam menghasilkanarus kas dari sumber daya yangada, di sampingitu
informasi tersebut juga bergunadalam perumusan pertimbangan tentangefektivitas

perusahaan dalamimemanfaatkantambahan sumber daya.

2.2.2 Manfaat dan Tujuan Penilaian Kinerja

Prestasipelaksanaanprogramyangdapatdiukurakanmendorongpencapaianprestasi
tersebut.Pengukurankinerja mutlakdiperlukanuntukmengetahuiseberapaberhasilnya

misi sector public tersebut dapat dicapai penyedia jasa dan barang-barang public.

Pengukuran kinerja juga sangat bermanfaat untuk membantu kegiatan manajerial
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perusahaan.Berikutmanfaatpengukurankinerjabaikuntukinternalmaupuneksternal

organisasi sector public (Mahsun, 2006:33)

1.

Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuranyangdigunakan untuk
pencapaian kinerja.

Memastikan tercapainya rencana kinerja yangtelah disepakati.

Memantau atau mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan. membandingkannya
denganrencana kerja serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja.
Memberikanpenghargaandanhukumanyangobyektifatas prestasipelaksanaan
yangtelahdiukursesuaidengansistempengukurankinerja yangtelahdisepakati.
Menjadialatkomunikasiantarbawahandanpimpinandalam upaya memperbaiki
kinerja perusahaan.

Mengidentifikasikanapakah keputusan pelanggan sudah terpenuhi.
Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintahan.

Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara obyektif.

Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan.

10. Mengungkapkan permasalahanyangterjadi.

Manfaat penilaian kinerja perusahaan (Munawir, 2000:31):

1.

Untukmengukurprestasiyangdicapaiolehsuatu organisasidalam suatuperiode
tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatannya.
Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, maka
pengukurankinerjajugadapatdigunakanuntukmenilaikontribusisuatubagian

dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
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3. Dapatdigunakansebagaidasarpenentuanstrategiperusahaanpada masayang
akan datang.

4. Memberi petunjukdalampembuatankeputusandankegiatanorganisasipada
umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktifitas perusahaan.

Tujuan penilaian kinerja perusahaan (Munawir, 2000:31) :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau
kemampuan perusahaan untukmemenuhi keuangannya pada saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas,yaitu kemampuan perusahaan untuk
memenuhikewajibankeuangannyaapabila perusahaantersebutdilikuidasibaik
kewajibankeuanganjangka pendek maupun jangka panjang.

3. Untuk mengetahuitingkat'rentabilitas atau profitabilitas yaitu menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

4. Untukmengetahuitingkatstabilitasusaha,yaitukemampuanperusahaanuntuk
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuanperusahaanuntukmembayarbebanbungaatas hutang-hutangnya
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta
kemampuanmembayardevidensecarateraturkepadapemegangsahamtanpa

mengalami hambatan atau krisis keuangan.

Dapatdisimpulkanbahwa kinerjakeuanganperusahaanadalahgambaranhasildari

banyakkeputusanyangdibuatsecaraterus-menerusolehmanajemenuntukmencapai
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tujuantertentusecaraefektifdanefisiensertauntukmelihatkemampuanatau prestasi
yangdicapaidalammelaksanakannsuatukegiatantertentudalam kurunwaktutertentu.
2.2.3 Penilaian kinerja keuangan
Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu yang
menunjukkan apa saja yang ingin dilakukan dalam memenuhi kepentingan dari
anggotanya. Kinerja (performance) merupakan salah satu factor penting yang dapat
meningkatkan efisiensi suatu organisasidalam rangka mencapai tujua nperusahaan.
Kinerja dapat digunakan sebagaisalah satu indikator untuk mengukur reputasi dan
keberhasilansuatuperusahaandanjuga dapatdigunakansebagaiimbalandalamsuatu
perusahaan.
2.2.4 Sistem Penilaian Kinerja
Sistem penilaiankinerja merupakan suatusistemyangdigunakan untuk
melaksanakanpenilaiankinerjasecaralengkapdankosisten.Pengukurankinerja
manajemen merupakan proses yang harus dilakukan dalam pengendalian
manajemen.Penilaiandigunakanuntukmemperolehinformasiyangakuratdan
validtentangperilakudankinerjaanggotaorganisasi.Dalam menetapkansistem
pengukuran kinerja, manajemen puncak memilih serangkaian ukuran-ukuran
yangmenunjukkanstrategiperusahaan.Kesuksesansuatustrategitergantung
pada strategiitu sendiri. Sistem penilaian kinerja secara ringkas merupakan
mekanisme perbaikanlingkunganorganisasiagarberhasil menerapkanorganisasi
strategi perusahaan.Ukuran keuangankesuksesan perusahaan,dapatdilihat
pada laba dan pendapatan perusahaan.
Tujuan PenilaianKinerja

Tujuan dari penilaian kinerja suatu perusahaan antara lain:
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1. Untuk mengetahuitingkatlikuiditas suatuperusahaan, yaitukemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

2. Untuk mengetahuitingkat leverage suatu perusahaan, yaitu kemampuan
untukmemenuhikewajibankeuanganbila perusahaanterkena likuiditas baik
jangka panjang maupun jangka pendek.

Untukmengetahuistabilitas usaha perusahaan, yaitukemampuanuntukmelakukan
usahanya dengan stabil yang diukur dengan pertimbangan kemampuan perusahaan
membayarbiaya bungaatas hutangnya,termasukkemampuanperusahaanmembayar

dividen secara teratur kepada pemegang saham tanpa mengalami hambatan

2.3 Analisis Laporan Keuangan
2.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Analisislaporankeuanganadalahbagianpentingdarianalisisbisnisyanglebih
luas.Analisis bisnismerupakanprosesevaluasiprospekekonomidanrisiko perusahaan
meliputianalisisataslingkunganbisnis perusahaan,strategi,serta posisikeuangandan
kinerja keuangan.

AdapunmenurutKasmir(2015:66) tujuanutamaanalisislaporankeuanganadalah
dapatmengetahuiposisikeuanganperusahaansaatini.Denganmelihat posisikeuangan,
setelah dilakukan analisislaporan keuangan secaramendalam, akan terlihatapakah
perusahaandapatmencapaitargetyangtelahdirencanakansebelumnyaatautidak. Hasil
analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi tentang kelemahan dan
kekuatan yangdimiliki perusahaan.

MenurutKamus BesarBahasalndonesia (PrastowodanJulianty;2005 /hal.56):Analisis

laporankeuanganadalahproses membedahlaporankeuanganke dalam unsur-unsurnya,
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menelaah masing-masingtersebut,dengantujuan untukmemperolehpengertiandan
pemahamanyangbaikdantepaatatas laporan keuanganitusendiri. Ini berarti para
analisis laporankeuangan dituntutmempunyai pengertianyang cukuptentangunsur-
unsur yang membentuk laporan keuangan.

2.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan analisis laporan keuangan adalah dapat mengetahui posisi
keuanganperusahaansaatini.Denganmelihatposisikeuangan,setelahdilakukan
analisislaporankeuangansecaramendalam,akanterlihatapakah perusahaan
dapat mencapaitargetyangtelahdirencanakan sebelumnyaatau tidak.Hasil
analisislaporankeuanganjugaakanmemberikaninformasitentangkelemahan
dan kekuatan yangdimiliki perusahaan. (Kasmir(2015:66).

Prosedur Analisis Laporan Keuangan menurut (Prastowo dan Julianty; 2005: 58-59).
Langkah-langkah'dalam menganalisis laporan keuangan adalah:
1) Memahamilatar belakangdata keuangan perusahaan.
2)< Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada perusahaan.
3) Mempelajariidan me<review laporan keuangan.
4) Menganalisa laporan keuangan.
2.3.3 Metode Analisis Laporan Keuangan
Metode analisis dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1. Metode analisis Horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang diakukan
dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa periode,
sehinggadapatdiketahuiperkembangandankecenderungannya. Teknikanalisis
perbandingan,analisistrend(index),analisissumber danpenggunaandana,dan

analisis perubahan laba kotor.
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2. Metodeanalisisvertical(statis)adalahmetodeanalisisyangdilakukandengan
cara menganalisa laporan keuangan pada periode tertentu, yaitu dengan
membandingkan antara posyangsatudanpos lainnya padalaporankeuangan
yang sama untuk periode yang sama. Teknik analisa yang termasuk pada
klasifikasi metode ini antar lain: teknik analisa persentase per komponen (
commonsize),analisisratio,dananalisisimpas.(PrastowodanJulianty;2005:59-
60).

2.4 Analisis Rasio Keuangan

2.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Menurut Ardiyos (2008) Rasio adalah perbandingan matematis yang
menunjukkan hubunganantara pos-poslaporan keuangan, bersifat informative untuk
memberikangambarankepada penganalisatentangbaik buruknya keadaanatau posisi
keuangansuatuperusahaanterutamaapabilaangkarasiotersebutdibandingkandengan
angkarasiopembandingyangdigunakansebagaistandar.Dengan menganalisarasiokita
dapat menentukan tingkat likuiditas dari perusahaan.

Menurut Kasmir (2015:104) Rasio Keuangan merupakan kegiatan
membandingkanangka-angkayangadadalamlaporankeuangandengancaramembag
satuangkadenganangkalainnya.Perbandingandapatdilakukanantarasatukomponen
dengankomponendalamsatulaporankeuanganatauantarkomponenyangadadiantara
laporan keuangan.Kemudian angkayangdiperbandingkandapat berupaangka-angka
dalam satu periode maupun beberapa periode.

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada

dalam laporankeuangandengancaramembagisatuangka denganangkayanglainnya.
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Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalamsatu
laporan keuangan atau antara komponen yangada diantara laporan keuangan.

MenurutHarahap(2009:297)Rasiokeuanganmerupakanangkayangdiperoleh
dari hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang
mempunyai hubungan yangrelevan dan signifikan.

Analisisrasiokeuanganadalahanalisisyangmenghubungkanperkiraanneraca
danlaporankeuangan labarugiterhadap satudenganyanglainnya,yangmemberikan
gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap keadaan suatu
perusahaan tertentu.

Daribeberapadefinisidiatas dapatdisimpulkananalisisrasiokeuanganadalah
perbandingan antara pos-pos tertentudalam laporan’keuangandengan pos lainyang
memilikihubunganyangsignifikan.Analisis rasiokeuanganberguna untukmenentukan

kesehatan atau kinerja keuangan suatu perusahaan.

2.4.2 Keunggulan Rasio Keuangan
Analisis rasio keuangan memiliki keunggulan dibandingkan dengan teknik analisis
lainnya. Keunggulan tersebut antara lain (Irham Fahmi 2012:109):
1. Rasiomerupakanangka-angkaatauikhtisarstatisticyanglebih mudahdibacadan
ditafsirkan

2. Merupakanpenggantiyanglebihsedehana dariinformasiyangdisajikanlaporan
keuanganyangsangat rinci dan rumit

3. Mengetahui posisi perusahaan ditengahindustrylain
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4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan
keputusan dan model prediksi (Z-score)
5. Menstandarisasisize perusahaan
6. Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau
melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau timeseries
7. Lebih mudah melihattren perusahaanserta melakukan prediksidi masayang
akandatang.
2.4.3 Manfaat Analisis Rasio Keuangan
Menurut Irham Fahmi (2012:109)manfaat yangbisa diambildengandipergunakannya
rasio keuangan, yaitu:
1. Analisisrasiokeuangansangatbermanfaatuntukdijadikansebagaialatmenilai
kinerja dan prestasi‘perusahaan
2. Analisis rasiocketangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai
rujukanuntuk membuat perencanaan
3. Analisisrasiokeuangandapatdijadikansebagaialatuntukmengevaluasikondisi
suatu perusahaan dari perspektif keuangan
4. Analsisrasiokeuanganjugabermanfaatbagiparakreditordapatdigunakanuntuk
memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya
jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman.
5. Analisisrasiokeuangandapatdijadikansebagaipenilaianbagipihak stakeholder
organisasi.
2.4.4 Keterbatasan Rasio Keuangan

Menurut Harahap (2010:298), adapun keterbatasan analisis rasio adalah:
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Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk

kepentingan pemakainya.

Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi

keterbatasan teknikini seperti:

a. Bahan perhitunganrasio ataulaporan keuangan ini banyak mengandung
taksiran dan judgment yang dapat dinilai bias atau subjektif.

b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai
perolehan (cost) bukan harga pasar

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio

d. Metodepencatatanyangtergambardalamstandarakuntansibisaditerapkan
berbeda oleh perusahaanyangberbeda

Jika data untukmenghitungrasio tidaktersedia, akan menimbulkankesulitan

menghitungrasio

Sulit jikardata yang tersedia-tidak sinkron

Duaperusahaandibandingkanbisasajateknikdanstandarakuntansiyangdipakai

tidak sama. Oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa menimbulkan

kesalahan.

Menurut Harahap(2007), rasio keuangan yangseringdigunakan adalah:

1.

Rasiolikuiditas,menggambarkankemampuan perusahaanuntukmenyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya.

RasioSolvabilitas, menggambarkankemampuanperusahaandalammembayar
kewajibanjangka panjangnyaataukewajiban-kewajibannya apabilaperusahaan

dilikuidasi.
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3. RasioRentabilitas,menggambarkankemampuanperusahaanmendapatkanlaba
melaluisemuakemampuandansumberyangadasepertikegiatanpenjualan,kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

4. Rasioleverage,menggambarkanhubunganantarautangperusahaanterhadap
modal maupun asset.

5. Rasio Aktivitas, menggambarkan aktivitas yangdilakukan perusahaan dalam
menjalankanoperasinyabaikdalamkegiatanpenjualan, pembeliandankegiatan
lainnya.

6. Rasio Pertumbuhan, menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos
perusahaan pertahun.

7. Penilaian Pasar, rasio yang' khusus digunakan -di pasar modal yang
menggambarkan situasi atau keadaan prestasi perusahaan di pasar modal.

8. RasioProduktivitas, menunjukkantingkatproduktivitasdariunitataukegiatan
yangdinilai.

DalampenelitianiniyangdigunakanadalahLikuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas,dan

Pertumbuhan.

1. Rasio Likuiditasadalah rasiountuk mengukurkemampuan perusahaandalam
memenuhi kewajiban jangka pendek.

2. RasioSolvabilitasadalahrasiountukmengukurkemampuanperusahaandalam
memenuhikewajibanjangka panjangdankewajiban-kewajibanlainnyaapabila
perusahaan dilikuidasi.

3. RasioProfitabilitasadalahrasiountukmengukurkemampuan perusahaandalam

mendapatkan keuntungan atau laba.
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4. RasioPertumbuhanadalahrasioyang mengukurseberapa besarkemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalamindustry dan dalam
perkembangan ekonomisecara umum.

2.4.5 Jenis-jenis rasio keuangan meliputi:

1. Rasio Likuiditas (Likuidity Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuanperusahaandalammemenuhikewajibanfinancialjangka pendekyang
berupa hutang-hutang jangka pendek (short time debt). Kasmir (2008:129)
menyatakan bahwa “Likuiditas berfungsi untuk-menunjukkan atau mengukur
kemampuanperusahaandalammemenuhikewajibanyangsudahjatuhtempo, baik
kewajiban kepada pihak luar maupun didalam perusahaan”.
Menurut Mehari dan Aemiro (2013), perusahaan dengan aset yang lebih likuid,
kecenderunganuntukgagaslebihrendahkarenaperusahaandapatmencairkankas
meskipun dalam situasi yang sangat sulit. Oleh karena itu diharapkan bahwa
perusahaanasuransidenganasetyanglebihlikuidakanmengunggulimerekadengan
aset kurang likuid.

Menurut Westondalam Kasmir(2008:110), rasiolikuiditas merupakanrasioyang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo, baik
kewajiban dari pihak luar perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun didalam
perusahaan (likuiditas perusahaan). Atau dengan kata lain.

Rasio likuiditas merupakanyangmenunjukkankemampuanperusahaanuntuk

membayar utang-utang(kewajiban)jangka pendeknyayangjatuhtempo,ataurasio
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untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi

kewajiban (utang) pada saat ditagih.

Menurut Gitman dan Zutter (2012) menyatakan, likuiditas perusahaan
merupakankemampuanperusahaanuntukmemenuhikewajibanjangka pendekyang
berasaldariasetlancaryangdimilikiperusahaantersebutpada saatjatuhtempo.Rasio
inimemberikantanda-tandaawalmasalaharuskasdankegagalanbisnisyangakan
datang, itu diharapkan bahwa perusahaan mampu untuk menbayar tagihannya,
sehingga memiliki likuiditas yang cukup untuk operasi sehari-hari.

Adapun tujuan dan manfaatrasio likuiditas:

a. Untukmengukurkemampuanperusahaanmembayarkewajibanatauutangyang
segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar
kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuaijadwalbatas waktu yangtelah
ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

b. Untuk mengukurkemampuanperusahaanmembayarkewajibanjangka pendek
denganaktivalancarsecarakeseluruhan.Artinya, jumlahkewajibanyangberumur
dibawah satu tahunatausamadengan satu tahun, dibandingkan dengantotal
aktiva lancar.

c. Untuk mengukurkemampuanperusahaanmembayarkewajibanjangka pendek
denganaktivalancartanpa memperhitungkansediaanataupiutang. Dalamhalini
aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang dianggap likuiditasnya lebih
rendah.

d. Untuk mengukurataumembandingkanantara jumlahsediaanyangadadengan
modal kerja perusahaan.

e. Untuk mengukur seberapa besar uangkas yang tersedia untuk membayar utang.
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f. Sedangkan alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

g. Untukmelihatkondisidanposisilikuiditas perusahaandariwaktukewaktudengan
membandingkannya untuk beberapa periode.

h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing
komponen yangada di aktiva lancar dan utanglancar.

i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk.-memperbaiki kinerjanya,

dengan melihat rasio likuiditas yang ada padasaatini.

Rasio Likuiditas yangdianalisis meliputi:
Rasio Lancar (Current Ratio)

Ratio lancar (Current Ratio) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam pembayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakanaktivalancaryangdimiliki.Secarasistematis dapatdirumuskansebagai
berikut:

Rumus 1.1 Current Ratio

) Aktiva Lancar
Current Ratio = x 100%
Hutang Lancar

1.1. Ratio Cepat (Quick Ratio)
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Rasiocepat(QuickRatio)merupakanperbandinganantaraaktivalancar
dikurang persediaandenganutanglancar.Apabila menggunakanQuickRatio
untukmenentukantingkatLikuiditas,makasecaraumumdapatlahdikatakan
bahwa suatu perusahaan yang mempunyai Quick Ratio kurang dari 1:1atau
100% dianggap kurangbaiktingkatLikuiditasnya.Rasioinidapatdirumuskan
sebagai berikut:

Rumus 1.2 Quick Ratio

Aktiva Lancar —Persediaan

Quick Ratio = Xx100%

Hutang Lancar

1.2 Rasio Lambat (Cash Ratio)

Rasio Lambat (Cash Ratio) merupakan perbandingan antara kas atau
setara kas dengan utang lancar. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
kemampuanperusahaanmelunasiutanglancarnya denganmenggunakankas
atau setara kas dengan kas yang dimilikinya. Secara sistematis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 1.3 Cash Ratio

) Kas dan setara kas
Cash Ratio = x 100%
Hutang Lancar

Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas merupakan rasioyang mengukurkemampuanperusahaan
modal menghasilkankeuntungan (profit)padatingkatpenujualan,assetdanmodal
saham yangtertentu.

Menurut Harahap (2007) Rasio Profitabilitas menggambarkan kemampuan

perusahaan mendapatkanlabamelaluisemua kemampuan,dansumberyangada
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seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya.

MenurutHanafidanHalim(2016:81),rasioini mengukurkemampuanperusahaan
menghasilkan keuntungan (profitabilitas)padatingkatpenjualan,aset,danmodal
sahamyang tertentu. Ada empat rasioyang sering dibicarakan, yaitu: net profit
margin (NPM), gross profit margin (GPM), return on total asset (ROA), dan returnon
equity (ROE).

Profitabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal
dalamsuatuperusahaandenganmemperbandingkanantaralaba denganmodalyang
digunakan dalam operasi. Oleh karena itu bagi manajemen atau pihak-pihak lain
profitabilitas yangtinggi lebih penting dari pada keuntungan besar.

Adapun tujuan penggunaan rasio Profitabilitas yaitu:

a. Untuk mengukuratau menghitunglaba yangdiperoleh perusahaandalam

satuperiode tertentu.

b.< Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun

sekarang.

c. Untuk menilaiperkembangan laba dari waktu ke waktu.

d. Untukmenilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

e. Untukmengukurproduktivitasseluruhdana perusahaanyangdigunakanbaik

modal pinjaman maupun modal sendiri.

f.  Untukmengukurproduktivitasdariseluruhdata perusahaanyangdigunakan

baik modal sendiri.
Ada empat cara penilaian Profitabilitas :

2.1 Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)
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Margin Laba Kotor merupakan perbandingan antar penjualan bersih
dikurangi dengan harga pokok penjualan dengantingkat penjualan, rasioini
menggambarkanlabakotor yangdapatdicapaidarijumlahpenjualan.Semakin
besarrasionyaberartisemakinbaikkondisikeuanganperusahaan(Munawir,

2011:89). Rasioini dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 1.4 Gross Profit Margin

c Profit Mardin — Labg Koter X 100%
ross Profit Margin _Penjualan Bersih b

2.2 Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)
MarginLabaBersihmerupakarasioyangdigunakanuntukmengukurlaba
bersihsesudahpajakkemudiandibandingkandenganvolume penjualan.Selain
itu, rasioinijuga mengukurefisiensiproduk, administrasi,sampaimanajemen
pajak.Darirumusyangdidapatkan, bilanilairasioinirelative tinggi (mendekati
100%;100% atau lebih dari itu) maka perusahaan dikatakan memiliki

kemampuanmenghasilkan laba yangtinggi.

Rumus 1.5 Net Profit Margin adalah:

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin =
et Profit Margin Penjualan Bersih

x 100%

2.3 Return On Asset (ROA)
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Return On Asset merupakan rasio keuangan perusahaan yang terkait
dengan potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan membuahkan
keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset dan juga modal
saham spesifik.

Rumus 1.6 Return On Asset

Laba Bersih
Return On Asset = ——— X 100%
Total Aktiva

2.4 Return on Equity (ROE)

Returm on Equity merupakan perhitungan rasio yang menunjukkan
kemampuanperusahaandalammenghasilkanlababersih denganmenggunakan
modal sendiri dan menghasilkanlaba bersihyangtersedia bagi pemilikatau
investor. Rasio ini dapat:menunjukkan kemampuan yang dimiliki untuk
mendapatkan labaatas investasi berdasarkan dari buku pemegang saham.
Semakinbesar nilai ROEmaka semakin baik,yang berarti kedudukanpemilik
perusahaan akan semakin kuat.

Rumus 1.7 Return On Equity

) Laba Bersih
Return On Equity = Modal Saham 100%

3 Rasio Solvabilitas
Rasio Solvabilitas yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya

apabila perusahaan di likuidasi. (Syafri, 2008:303). Menurut Prastowo (2011)
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menyatakanbahwa Solvabilitas menggambarkankemampuansuatuperusahaan
dalam memenuhijangka panjangnya.Rasioini dapatdihitung dari pos-posyang
sifatnya jangka panjangseperti aktiva tetap dan utangjangka panjang.
Berdasarkanpendapatdiatas makaSolvabilitasadalahrasiountukmengetahui
dapat atautidaknya suatuperusahaan dalammemenuhi semuakewajibanbaik
jangka pendek danjangka panjangpada saat perusahaan dilikuidasi. Rasio ini
mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan ‘dan dengan demikian
memfokuskanpadasisikananneraca.Adabeberaparasio yangbisadihitung:rasio
totalDalampeneltianini, penelitianrasioSolvabilitas didasarkanpadaduarasio
yaitu: rasiototalutangterhadaptotalaset,rasioutangmaodalsaham,rasio times
interest earned, rasio fixed charges coverage (Hanafi danHalim, 2016: 79).
Tujuan perusahaandengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu:
a. Untukposisiperusahaanterhadapkewajibankepada pihaklainnya (kreditor).
b. Untuk menilai kemampuanperusahaan dalammemenuhi kewajibanyang
bersifat tetap (sepertiangsuran pinjaman termasuk bunga).
c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap
denganmodal-
d. Untukmenilaiseberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahan terhadap
pengelolaan aktiva.
f.  Untuk menilai atau mengukur beberapa bagian dari setiap rupiah moda
sendiri yangdijadikan jaminan utangjangka panjang.
g. Untuk menilai berapa dana pinjamanyang segera akan ditagih, terdapat

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.
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Sementara itu, manfaatrasio solvabilitas atau leverage ratio adalah:
a. Untukmenganalsiskemampuanposisiperusahaanterhadapkewajibankepada
pihaklainnya.
b. Untukmenganalisiskemampuanperusahaanmemenuhikewajibanyangbersifat
tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
c. Untuk menganalisis keseimbangan antaranilai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan modal.
d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.
e. Untukmenganalisisseberapabesar utangperusahaanberpengaruhterhadap
pengelolaan aktiva.
f.  Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yangdijadikanjaminan utangjangka panjang.
g. Untukmenganalisis berapadanapinjamanyangakansegeraditagihadaterdapat
sekian kalinya modal sendiri:
3.1 Rasio Hutang terhadap Asset( Debt to Asset Ratio)

DebttoAsset Ratiomerupakanperbandinganantaratotalaktivadengantotal
utang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Semakin tinggi rasio ini berarti
semakinbesarmodal pinjaman (utang)yangdigunakandalammenghasilkan keuntungan
dibandingkanaktiva yang dimiliki. Secara sistematis dapatdirumuskan sebagai berikut:.

Rumus1.8 Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Rati _ Total Hutang 100%
e 0 ASSe atio = Total Asset X 0

3.2 Rasio Hutangterhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)
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Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang dengan
jumlah modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Secara sistematis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Rumus 1.9 Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio = -2CLHMANG 50
eptto hquity Ratlo =y qal Sendiri 0

Rasio Pertumbuhanmerupakanrasioyang mengukurseberapabesarkemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya didalam industry dan dalam
perkembangan ekonomisecara umum-(Fahmi 2012:69).

Menurut Kasmir (2012:107) rasio pertumbuhan merupakan rasio yang
menggambarkankemampuanperusahaanmempertahankanposisiekonominya di
tengah pertumbuhan perekonomian dan sector usahanya.

Menurut Sofyan (2013:309) rasio pertumbuhan merupakan rasio yang
menggambarkanpersentase pertumbuhanpos-pos perusahaandaritahunketahun.
Rasioiniterdiriatas kenaikanpenjualan, kenaikanlababersih, earning pershare dan
kenaikan deviden pershare.

Dari beberapadefinisi tersebutdapat disimpulkanbahwa rasiopertumbuhan
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisi ekonominya dari tahun ke tahun.

4.1 Growth Rate

Rumus 1.10 Growth Rate

Nilai Sekarang

Growth Rate = Niai Akhii/n
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BAB I

METODE PENELITIAN DAN GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian, menurut
Sugiono (2012) obyek penelitian adalah himpunan elemenyang dapat berupa orang,
organisasiataubarangyangakanditeliti,untukmendapatkandatasecaraterarahdalam
penelitianini, maka obyek penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018.
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yangberisi catatan-catatan atu
dokumentasiyangtertulis pada perusahaanberisigambaranumum perusahaan,sejarah
berdirinya‘perusahaan dan data-data keuangan.
3.3 Sumber Data

Datayangdianalisisdalampenelitianiniadalahdatasekunder.Datasekunder
adalahsumberdatayangdiperolehdaripenelitisecaratidaklangsungmelaluiperantara
ataudiperolehdandicatatolehpihaklain.Datasekunderumumnya berupabukti,catatan
laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Datayangdipakaidalampenelitianiniadalahdatayangdiperolehdari
beberapaperusahaanFoodandBeverageyangterdaftardiBursa EfekIndonesia berupa
laporan keuangan, internet serta sumber lain yang berhubungan dengan masalah

penelitian.
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3.4 Analisis Data
Sesuaidenganpenelitianyangdilakukanmakaanalisa datayangdigunakandengan
melakukan perhitungan-perhitungan terhadap data keuangan yang diperoleh untuk
memecahkanmasalahyangadasesuaidengantujuanpenelitian. Adapun tolokukuryang
akan digunakan dalam teknik analisa ini adalah:
3.41 Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan untuk melunasi semua kewajiban yang harus segera dipenuhi
(hutangjangka pendeknya). Rasio likuiditas yang umum dipergunakan untuk
mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan antara lain:
a. Currentratio
Ratio ini membandingkanaktiva [ancardenganhutanglancar.Current
ratio memberikan informasi_tentang kemampuan aktiva lancar untuk
menutup hutanglancar.
b.< Quick ratio
Quick ratio merupakan perimbangan antara jumlah aktiva lancar
dikurangi persediaan, dengan jumlah hutanglancar.
c. Cashratio
Cashratiomerupakanrasioyangmembandingkanantarakas danaktiva

lancaryangbisa segera menjadi uang kas dengan hutanglancar.

3.4.2 Rasio Profitabilitas
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Rasioprofitabilitas merupakanperbandinganuntuk mengetahuikemampuan

perusahaanuntukmendapatkanlabadaripendapatanterkaitpenjualan,asetdan

ekuitas berdasarkan dasar pengukuran tertentu.

a.

343

Gross Profit Margin

Merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba kotor
terhadap pendapatanyangdihasilkan dari penjualan
Net Profit Margin

Merupakan rasio untuk menilai persentase laba bersih yang didapat
setelah dikurangi pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan.
Return On Asset

Merupakanrasiountukmenilaipersentase keuntunganyangdiperoleh
perusahaan terkait sumber dayaatau total asset.
Return OnEquity

Merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkanlabadariinvestasi pemegangsaham perusahaantersebutyang
dinyatakan dalam persentase.
Rasio Solvabilitas

RasioSolvabilitasadalahrasioyangmenunjukkankemampuanperusahaan

dalam memenuhi segala kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka

panjang apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang digunakan

meliputi:

a.

Total Debt To Asset Ratio
Rasio yang mengukur persentase besarnya dana yang berasal dari

hutang.
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b. Debt To Equity Ratio
Merupakanimbanganantara hutangyangdimilikiperusahaandengan
modal sendiri.
3.44 RasioPertumbuhan
Growth Ratemerupakanrasioyangmengukurseberapabesarkemampuan
perusahaan dalam mempertahankan posisinya di dalam industry dan dalam

perkembangan ekonomi secara umum.

3.5 Gambaran Umum perusahaan

3.5.1 Perusahaan Food and Beverage

Perusahaan Food and Beverage merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
industry makanan minuman Sector industry Food and Beverage merupakan salahsatu
sectorusahayangterus mengalamipertumbuhan.Seiringmeningkatnya pertumbuhan
jumlahpendudukdilndonesia,volumekebutuhanterhadap Food and Beveragepunterus
meningkat.Kecenderunganmasyarakatindonesia untukmenikmatimakananReadyto
eatmenyebabkanbanyakbermunculanperusahaan-perusahaanbarudibidangmakanan
dan minuman.Halinidapatdilihatdari jumlahperusahaanyangterdaftardiBursa Efek
Indonesia dari periode ke periode semakinbanyak. Oleh karena itu persainganantar
perusahaanpunsemakinkuat.Tidakmenutupkemungkinanbahwasanya perusahaanini
sangatdibutuhkanolehmasyarakatsehingga prospeknya menguntungkan baikdi masa
sekarangdan di masa yangakan datang. Alasan pemilihan sector industry Food and
Beverageadalahkarenasahamtersebutsaham-sahamyangpalingtahandengankrisis

moneteratauekonomi,dibandingkandengansectorlainkarenadalamkondisiapapun
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krisis maupun tidak krisis sebagianproduk makanan dan minuman tetapdibutuhkan.

Sebab produkini menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat seluruh Indonesia

3.5.2 Gambaran Umum Perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company
Tbk.

Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan tanggal 2
Nopember 1971danmulaiberoperasisecara komersialpadaawaltahun1974.Kantor
pusatdanpabrikultrajayaberlokasidiJl.Raya Cimareme 131 Padalarang—40552,Kab.
BandungBarat. Telp:(62-22) 8670-0700 (hunting), Fax: (62-22)665-4612. Pemegang
sahamyangmemiliki5%ataulebihsahamUltrajaya MilkIndustryand TradingCompany
Tbk, antara lain : PTPrawirawidjaja Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja
(14,66%), PT Indolife Pensiontana (8,02%), PTAJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBSAG
Singapore Non-Treaty Omnibus Acco (Kustodian)(7,42%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Ultrajaya
bergerak dalam bidangindustry makanan dan minuman, dan bidang perdagangan.Di
bidangminuman Ultrajaya memproduksirupa-rupajenis minumansepertisusu cair,sari
buah,teh, minumantradisionaldanminumankesehatan,yangdiolahdenganteknologi
UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptic. Di bidang
makananUltrajaya memproduksisusukentalmanis,susububuk,dankonsentratbuah-
buahantropis. Ultrajayamemasarkanhasil produksinya dengancara penjualanlangsung
(direct selling), melalui pasarmodern(modern trade).Penjualan langsungdilakukanke
toko-toko, P&D, kios-kios, danpasartradisionallain dengan menggunakanaarmada miliki

sendiri. Penjualan tidaklangsungdilakukan melaluiagen/distributor yangtersebardi
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seluruhwilayahkepulauanindonesia.Perusahaan juga melakukanpenjualaneksporke
beberapa negara.

Merek utama dari produk-produk Ultrajaya, antara lain : susu cair (Ultra Milk,
Ultra Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (The Kotak dan The Bunga), minuman
kesehatan dan lainnya (Sari Asam, SariKacangljodan Coco PandanDrink), susububuk
(Morinaga, diproduksiuntukPTSanghiangPerkasayangmerupakananakusahadariKalbe
Farma Tbk (KLBF), Susu kental manis (cap sapi) dan konsentratbuah-buahan (Ultra).

Pada tanggal 15 mei 1990, ULT) memperoleh.ijin Menteri Keuangan Republik
Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ULTJ (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 6.000.000 saham dengannilai nominal Rp. 1.000, - per saham
denganhargapenawaranRp.7.500,-persaham.Saham-sahamtersebutdicatatkanpada
Bursa Efek Indonesia (BEl) pada tanggal 2 Juli-1990.

Saatini,90persendarikeseluruhanhasil produksiperusahaaninidipasarkandi
seluruh Indonesia,sementarasisanyadiekspor ke negara-negaradiAsia, Eropa, Timur
Tengah, Australiadan AmerikaSerikat. Baikuntuk pasardalam negerimaupunekspor,
produk-produk yang dijual adalah produk yang sejenis. Pertumbuhan pesat tersebut
diraiholehadanyasebuahfilosofisederhana:“sebuahtekad untuk memproduksiproduk
dalamkemasanberkualitastinggimemenuhikebutuhankonsumenlindonesiayangterus
meningkat”.Kesuksesanfilosofi iniditentukanpulaolehkemampuanPTUltrajayayang
sudah terbukti dalam mencapai empat sasaran.

Pertama, memastikanbahwahanya bahanbakuterbaik yangdigunakanuntuk
proses produksi.Kedua, memproduksijenis produksebanyakmungkinuntukkonsumen
kami.Ketiga, PTUItrajaymemilikiteknologitepatyangmembantudalam pengembangan

danproduksiberagamprodukberkualitas.Danakhirnya mengirimkan produk-produkini
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ke seluruh konsumen Indonesia di mana pun mereka berada. Filosofi ini yang telah
membuatPT Ultrajayasuksesdimasalampau,akanterusditerapkandimasamendatang
Dewan Komisaris dan Direksi

Komisaris Utama :Supiandi Prawirawidjaja

Komisaris :H. Soeharsono Sagir

Komisaris Independen : Endang Suharya

Direktur Utama :Sabana Prawirawidjaja
Direktur :Samudera Prawirawidjaja
Direktur Independen :Jutianto Isnandar

3.5.3 Gambaran Umum PTIndofood Sukses Makmur Tbk

Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990dengan
namaPTPanganjayaIntikusumadanmemulaikegiatanusahakomersialnya pada tahun
1990.KantorpusarINDFberlokasidiSudirmanPlaza, Indofood Tower, Lantai21,Jl.Jend
SudirmanKav.76-78,Jakarta 12910-Indonesia.SedangkanpabrikdanperkebunanINDF
dan anakusaha berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi dan Malaysia.
Telp:(62-21)5795-8822 (Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550.

Indukusahadarilndofood Sukses MakmurThkadalah CABHoldingLlimited(miliki
50,07% sahamINDF),Seychelles,sedangkaninduk usahaterakhirdarilndofood Sukses

Makmur TbkadalahFirst Pacific CompanyLimited (FP), Hongkong.Saatini,perusahaan
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memilikianakusahayangjugatercatatdiBursaEfekIndonesia (BEl),antara lain:Indofood
CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP).

BerdasarkanAnggaranDasarPerusahaan,ruanglingkupkegiatanINDFantaralain
terdiri darimendirikandan menjalankanindustrymakanan olahan,bumbupenyedap,
minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil
pembuatan karungterigu.

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
masyarakat,antaralainmiinstan(Indomie,Supermi, Sarimi,Sakura, PopMie, Pop Bihun
dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi; Indomilk Champ, Calci
Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetosdan
JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi &
makanan khusus (Promina, SUN, Govitdan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Cafela,
Club,7Up, Tropicana Twister, Frutamin, dan Indofood Freiss), Tepungterigu danpasta
(CakraKembar,Segitiga Biru, KunciBiru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyakgoreng
dan mentega (Bimoli dan Palmia)

Padatahun1994;INDFmemperolehpernyataanefektifdariBapepam-LKuntuk
melakukanPenawaranUmumPerdana SahamINDF(IPO)kepada masyarakatsebanyak
21.000.000 dengan nilai nominal Rp. 1.000, - per saham dengan harga penawaran Rp
6.200,- per saham.Saham-saham tersebutdicatatkan padaBursa EfekIndonesia (BEI)
pada tanggal 14 Juli 1994.

Dewan Komisaris dan Direksi

Komisaris Utama :Manuel V. Pangilinan
Komisaris : Benny Setiawan Santoso
Komisaris : Edward A. Tortorici
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Komisaris : Robert Charles Nicholson
Komisaris :Graham L. Pickles
Komisaris Independen : Utomo Josodirdjo

Komisaris Independen : Bambang Subianto

Komisaris Independen : Adi Pranoto Leman

Direktur Utama : Anthoni Salim

Direktur : Franciscus Welirang

Direktur : Tjhie Tje Fie (Thomas Tjhie)
Direktur : Taufik Wiraatmaja

Direktur : Moleonoto (Paulus Moleonoto)
Direktur : Axton Salim

Direktur :Werianty Setiawan

Direktur :Joedianto Soejonopoetro
Direktur Independen :Joseph Bataona

Direktur Independen :Darmawan Sarsito (Kevin Sietho)

3.5.4 Gambaranumum PTSekar Laut Tbk
SekarLautTbk(SKLT)didirikan19Juli1976danmulaiberoperasisecarakomersial
padatahun1976.KantorpusatSKLTberlokasidi Wisma Nugra Santana, Lt7,Suite707,JIn.
Jend.SudirmanKav.7-8,Jakarta10220dankantorcabangberlokasidiJalanRaya Darmo
No. 23-25, Surabaya, serta Pabtrik berlokasi di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo.
Pemegangsahamyangmemiliki5%ataulebihsahamSekarLautTbk,antaralain:

Omnistar InvestmentHoldingLimited (26,78%), PTAlamiah Sari (Pengendali)(26,16%),
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Malvina Investment Limited (17,22%), Shadforth Agents Limited (13,39%) dan Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) QQ KP2LN Jakarta Il (12,54%).

Berdasarkan AnggaranDasarPerusahaanruanglingkupkegiatanSKLTmeliputi
bidangindustry pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, bumbu masakdan makan
ringan serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. Produk-
produknya dipasarkan dengan merek FINNA.

Pada tahun1993,SKLTmemperolehpernyataanefektifdariBapepam-LKuntuk
melakukanPenawaranUmumPerdana Saham SKLT(IPO)kepada masyarakatsebanyak
6.000.000 dengan nilai nominal Rp. 1.000,-per saham dengan harga penawaran Rp.
4.300,-persaham. Saham—-sahamtersebut dicatatkanpadaBursa Efekindonesia (BEl)
pada tanggal 08 September 1993.

Dewan Komisaris dan Direksi
Presiden Komisaris :Loddy Gunadi
Komisaris : Tjahjono Haryono

Komisarisdndependen : Bing Hartono Poernomosidi

Presiden Direktur :Harry Sunogo
Direktur :John Canfi Gozal
Direktur :Sandino Sungkono
Direktur :Welly Gunawan

3.5.5 Gambaran Umum PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
Wilmar CahayalIndonesia Thk(sebelumnya Cahaya KalbarTbk)(CEKA)didirikan
03 Februaril968dengannamaCVTjahayaKalbardanmulaiberoperasisecara komersial

padatahun1971.KantorpusatCEKAterletakdiKawasanlIndustrilababekall,JI.Industri
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Selatan3BlokGGNo.1,Cikarang,Bekasi17550,JawaBarat —Indonesia, sedangkanlokasi
pabrik terletak di kawasan industry Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak,
KalimantanBarat.Pemegangsahamyangmemiliki5%ataulebihsahamWilmarCahaya
Indonesia Tbk, adalah PT Sentratama Niaga Indonesia (pengendali) (87,07%).

Wilmar Cahaya Indonesia Tbk merupakan perusahaan dibawah Grup Wilmar
International Limited. Wilmar InternationalLimited adalah sebuah perusahaanyang
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Singapura. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaanm ruagn lingkup kegiatan CEKAmeliputi bidangindustry makananberupa
industry minyak nabati (minyak kelapa sawitbeserta produk-produkturunannya), biji
tengkawang, minyaktengkawangdanminyaknabatispesialitas untukindustrymakanan
danminuman:bidangperdaganganlocal,ekspor,impor,danberdaganghasil bumi,hasil
hutan, berdagang barang-barang keperluan.sehari-hari. Saat ini produk utama yang
dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel serta turunannya.

Pada 10Juni1996,CEKAmemperoleh pernyataanefektifdariMenteriKeuangan
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 34.000.000dengannominal Rp500,-per sahamdenganharga penawaranRp
1.100;- per saham. Saham-sahamtersebut dicatatkan padaBursa Efek Indonesia (BEI)
pada tangagl 094uli 1996 .

Dewan Komisaris dan Direksi

Presiden Komisaris : Hendri Saksti

Komisaris : Erik (Erik Tjia)

Komisaris Independen : Mayjen. (Purn) Drs. Hendardji Soepandji, SH
Presiden Direktur : Erry Tjuatja

Direktur : Tonny Muksim (Thomas Tonny Muksim), SE,MM
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Direktur :Hairuddin Halim

Direktur Independen :Johannes, SH

3.5.6 Gambaran umum PT Nippon Indosari Corporindo Thk
NipponlindosariCorporindo Tbk (ROTI)(Sari Roti)didirikan08 Maret1995 dengan

namaPTNipponiIndosariCorporindodan mulaiberoperasikomersial padatahun1996.

Kantor pusatdansalahsatupabrikROTIberkedudukandikawasanindustriMM2100JI.

SelayarblokA9, Desa Mekarwangi, CikarangBarat, Bekasi 17530 —Jawa Barat, danpabrik

lainnya berlokasidikawasanindustryJababeka CikarangblokUdanW-Bekasi,Pasuruan,

Semarang, Makasar, Purwakarta, Palembang, Cikande danMedan.
Pemegangsahamyangmemiliki5%ataulebihsaham NipponIndosariCorporindo

Tbk, antara lain: Indoritel Makmur Intenasional Tbk (DNET) (31,50%), Bonlight

Investment, Ltd (25,03%)danPascoShikishima Corporindo(8,50%). Berdasarkantanggal

8 Juni 2010, ROTI.memperoleh penyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan

PenawaranUmumPerdana SahamROTI(IPO)kepada masyarakatsebanyak151.854.000

dengannilainominal Rp.100,-persahamsahamdenganhargapenawaranRp1.250,-per

saham.Saham-sahamtersebutdicatatakanpadaBursaEfekIndonesia (BEl)padatanggal

28 Juni 2010.

Dewan Komisaris dan Direksi

Presiden Komisaris : Benny Setiawan Santoso

Komisaris : Tan Hang Huat

Komisaris Independen : Jusuf Arbianto Tjondrolukito

Presiden Direktur : Wendy Sui ChengYap

Direktur :Indrayana



Direktur

Direktur

Direktur

Direktur Independen

: Kaneyoshi Morita
: Seiji Kusunoki
:Yenni Husodo

:Chin Yuen Loke






